5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pada analisis dan pengujian

hipotesis yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

A.

Dibuktikan bahwa semua variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat sebesar 86.8 persen dan sisanya sebesar 13.2 persen dipengaruhi oleh
variabel di luar variabel penelitian. Kesimpulan yang dapatdiambil adalah
dengan hipotesis yang menyatakan jika LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
FBIR, BOPO, dan CIR secara simultan mempunyai berpengaruh yang
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa periode penelitian triwulan 11 2016 sampai dengan
triwulan 111 2021 adalah diterima.

Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap variabel ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
Devisa. LDR memberi kontribusi sebesar 0.36 persen terhadap Return On
Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional Devisa
berdasarkan pada nilai determinasi parsial (r?) sehingga menjadi variabel
bebas keenam paling dominan yang dapat disimpulkan bahwa hipotesis
menyatakan bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah

Konvensional Devisa adalah ditolak.
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Variabel IPR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
variabel Return. On Asset (ROA pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. IPR memberi kontribusi sebesar 0.25 persen terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
Devisa. Berdasarkan pada nilai koefisien regresi (r?) sehingga menjadi
variabel bebas ketujuh paling dominan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh yang signifikan terhadap
Return On Asset (ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
adalah ditolak.

Variabel NPL secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. NPL memberi kontribusi sebesar 0.84 persen terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
Devisa didasarkan pada nilai koefisien regresi (r?), sehingga menjadi variabel
bebas kelima paling dominan. Artinya dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif yang
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) padaBank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa adalah ditolak.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. APB memberi kontribusi sebesar 1.74 persen terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional

Devisa berdasarkan pada nilai koefisien regresi (r?), sehingga menjadi variabel
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bebas ketiga paling dominan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan bahwa
APB secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap (Return On Asset
(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional Devisa adalahditolak.
Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. IRR memberi kontribusi sebesar 0.04 persen terhadap
Return On Asset (ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
Devisa berdasarkan pada nilai koefisien regresi (r?), yang menempatkannya
pada urutan kedelapan dari variabel bebas paling dominan. Dapatdisimpulkan
bahwa hipotesis menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh yang
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. PDN memberi kontribusi sebesar 0.01 persen terhadap
Return On Asset (ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
Devisa berdasarkan pada nilai koefisien regresi (r?), yang menempatkannya
pada urutan kesembilan atau terakhir dari variabel bebas paling dominan.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan bahwa PDN secara parsial
berpengaruh positif yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional Devisa adalahditolak.

Variabel FBIR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah

Konvensional Devisa. FBIR memberi kontribusi sebesar 8.52 persen terhadap
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Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional
Devisa berdasarkan pada nilai koefisien regresi (r?), sehinggamenjadi variabel
bebas kedua paling dominan. Demikian dapat disimpulkanbahwa hipotesis
menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positifyang signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. BOPO memberi kontribusi sebesar -4.353 persen
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional Devisa
berdasarkan pada nilai koefisien regresi (r2), sehingga menjadi variabel bebas
kesatu paling dominan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan
bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional adalah diterima.
Variabel CIR secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional Devisa. CIR memberi kontribusi sebesar 1.34 persen terhadap

ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional Devisa berdasarkan pada nilai
koefisien regresi (r?), sehingga menjadi variabel bebas keempat paling dominan.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesepuluh yang menyatakan bahwa CIR secara
parsial berpengaruh negatif yang signifikanterhadap Return On Asset (ROA) pada
Bank Pembangunan Daerah Konvensional Devisa adalah ditolak.

Diantara sembilan variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR,

BOPO,dan CIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap Return On
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Asset (ROA)pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional Devisa adalah
variabel BOPO, dikarenakan memiliki nilai koefisien determinasi parsial
paling tinggi sebesar 35.76persen dibandingkan nilai koefisien determinasi

parsial variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional Devisa terdapat kesenjangan yang dapat diuraikan dibawah
Ini sebagai berikut:

A. Keterbatasan dalam pencarian sumber dalam lingkup salah satu variabel
penelitian, yaitu Cost to Income Ratio (CIR). Keterbatasan tersebut

dikarenakan masih belum banyak penelitian terhadap rasiotersebut.

5.3 Saran
Saran yang dapat dibuat berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan
agar dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil dari

penelitian yang terbatas ini antara lain sebagai berikut:

A. Bagi Bank Sampel yang Diteliti atau Bagi Industri Perbankan.

1. Untuk bank sampel penelitian khususnya yang memiliki nilai rata- rata
Return On Asset (ROA) yang terendah yaitu Bank PembangunanDaerah
Sumatera Barat sebesar 1.93 persen diharapkan pada periode
selanjutnya ditingkatkan total aset sehingga dapat menjalankan
usahanya dengan lancardan optimal. Bagi bank untuk mendapatkan

pendapatan yangtinggi sehinggaReturn On Asset (ROA) tersebut juga
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meningkat. Dan untuk Bank Pembangunan Daerah Bali, diharapkan
untuk dapat meningkatkan Return On Asset (ROA) atau setidaknya
dapat dipertahankan.

2. Untuk bank sampel penelitian khususnya yang memiliki nilai rata rata
BOPO tertinggi yaitu Bank Pembangunan Daerah SSumatera Barat
sebesar 83.13 persen diharapkan untuk periode berikutnya mampu
untuk menurunkan tingkat persentase BOPO dengan mengelola
kegiatan operasionalnya dengan efektif dan efisien _sehingga
berpengaruh pada peningkatan Return On Asset (ROA).

B. Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Jika topik penelitian yang terkait dengan laporan keuangan bank seperti
dalam penelitian ini, maka diharapkan lebih banyak menggunakan
variabel bebas seperti FACR, CR, QR, CKPN, LAR, dll, dan variabel
terikatnya bukan hanya tentang ROA saja, karena masih ada ROE,
CAR, NIM, dIl.

2. Literatur yang digunakan diharapkan menggunakan literatur yang

terbaru agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan update
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